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Abstrak

Nama : Winnie Aprilliaty Sitanggang
NPM : 2012320042
Judul . Analisis Pengawasan Disiplin Keselamatan dan Kesehatan Kerja

(K3) Karyawan Kebun Kelapa Sawit Air Merah Estate, Ketapang -
Kalimantan Barat

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kedisiplinan karyawan
Air Merah Estate pada bagian kebun dalam mematuhi aturan terkait Keamanan
dan Kesehatan Kerja dan bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh internal
perusahaan untuk menjaga agar Keselamatan dan Kesehatan Kerja karyawan
dapat tercapai.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan untuk melindungi
keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja yang optimal.
Akan tetapi, penerapan K3 saja tidaklah cukup. Dikarenakan adanya faktor
kebiasaan manusia yang dapat menghalangi berhasilnya program K3, pengawasan
perlu dilakukan agar setiap karyawan dapat berperilaku dan bertindak sesuai
peraturan dan prosedur K3 yang ditetapkan. Pengawasan dapat mempengaruhi
sikap dan kebiasaan karyawan yang akan berpengaruh pada kedisiplinan
karyawan.

AMHE (Air Merah Estate) merupakan estate dimana penelitian dilakukan.
AMHE berlokasi di desa Air Merah, Kecamatan Kendawangan, Kabupaten
Ketapang — Kalimatan Barat dengan luas wilayah sebesar 3.870 hektar dan 547
orang anggota perusahaan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
analisis dengan pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi
dan kuisioner pada 129 karyawan harian dan 22 orang mandor. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kedisiplinan karyawan harian dan
pengawasan mandor sudah baik, namun terdapat beberapa kekurang yaitu pada
aspek disiplin menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sarung tangan dan visor.
Pada pengawasan, mandor masih memiliki kekurangan yaitu pada kepekaan akan
situasi dan kondisi terkini dari lapang serta pemahaman akan EAP (Emergency
Action Plan).

Penulis menyarankan untuk diperbaharuinya alat-alat K3 yang lebih

menyehatkan dan memberikan kenyamanan dalam bekerja sehingga karyawan
dapat tetap produktif.

Kata Kunci: Keselamatan dan kesehatan kerja, pengawasan, disiplin



Abstract

Name : Winnie Aprilliaty Sitanggang
NPM : 2012320042
Title : Analysis of Discipline Supervision of Occupational Health and

Safety on Employees of Palm Oil Plantation Air Merah Estate,
Ketapang — West Kalimantan

This study aims to see how the employee discipline of Air Merah Estate in estate
section in compliance with safety and health related rules also how supervision is
done by internal company to keep the safety and health of employees can be
achieved.

Occupational safety and health aims to protect the safety of workers/labors in
order to realise optimal work productivity. However, applying safety and health
program alone is not enough. Because there are humans factors that can hinder
the success of health and safety program, supervision needs to be done so that
every employee can behave and act according to the rules and procedures of
health and safety program. Supervision can affect employee attitudes and habits
that will effect employee discipline.

AMHE is the estate where this research conducted. AMHE is located in Desa Air
Merah, Kendawangan sub-district, Ketapang regency — West Kalimantan with an
area of 3.870 hectares and 547 company members.

Type of research used in this research is descriptive analysis with data collaction
using interview techniques, observation and questionnaires to 129 employees and
22 supervisors. Data analysis techniques used are descriptive analysis and
descriptive statistic.

The result of this study indicates that the discipline of daily employees and
supervisor is good, but there are some drawbacks that is on aspects of discipline
using gloves and visor. In doing supervision, the foremen still has flaws on the
sensitivity to the current situation and condition of the field as well as an
understanding of EAP (Emergency Action Plan)

It is suggested to update health and safety tools that provide comfort in work so
that employees can remind productive.

Key words : Works Health and safety, supervision, discipline
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat (UU No. 13 tahun 2003). Melakukan pekerjaan berarti
memiliki resiko untuk mengalami berbagai kerjadian yang bisa saja
membahayakan keamanan maupun kesehatan. Menurut data yang dikutip dari
BPJS Ketenagakerjaan, sampai dengan akhir tahun 2015 terjadi sebanyak 105.182
kasus kecelakaan kerja dengan korban meninggal dunia mencapai 2.375 orang.

Menurut H.W Heinrich, faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan
kerja terbagi menjadi dua, yaitu unsafe condition dan unsafe action (Jerusalem &
Khayati, 2010). Unsafe condition, adalah keadaan dimana faktor mekanis dan
lingkungan yang menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Unsafe action,
adalah suatu keadaan dimana faktor manusia merupakan penyebab terjadinya
kecelakaan kerja. Penelitian menunjukkan faktor manusia menempati posisi
penting terhadap terjadinya kecelakaan kerja yaitu mencapai 80-85% (Suma'mur,
2009).

Berbagai upaya dilakukan untuk mencegah terjadinya resiko yang
berpontensi mengakibatkan kecelakaan kerja. Salah satu cara untuk mengurangi
dan menghindari terjadinya kecelakaan kerja adalah dengan melaksanakan
manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) seperti yang sudah diatur

dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan. Sesuai dengan Undang-Undang No.13



tentang Ketenagakerjaan, setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem manajemen
perusahaan.

Mangkunegara (2003) menjelaskan bahwa Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) menunjuk pada kondisi aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan
atau kerugian di tempat kerja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) bertujuan
untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas
kerja yang optimal.

Menerapkan aturan atau program Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada
setiap kegiatan memang merupakan langkah baik untuk mencegah terjadinya
ketidakamanan dan kecelakaan saat bekerja. Akan tetapi, hal itu saja tidaklah
cukup. Kecelakaan kerja bisa saja terjadi bahkan sesaat setelah peraturan K3
diberlakukan. Penyebabnya dikarenakan adanya faktor kebiasaan dalam perilaku
individu. Kebiasaan individu atas bagaimana suatu pekerjaan diselesaikan
termasuk bagaimana individu menggunakan alat kerja dan pelindung diri dapat
menghambat terciptanya keselamatan dan kesehatan saat bekerja.

Menghindari dan memperbaiki kebiasaan tersebut, yang dapat perusahaan
lakukan adalah dengan mengadakan pengawasan kedisiplinan atas K3 para
karyawan. Pengawasan adalah kegiatan yang membandingkan atau mengukur apa
yang sedang atau sudah dilaksanakan dengan kriteria norma standar atau rencana-
rencana yang sudah ditetapkan (Handoko, 2004). Disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma

sosial yang berlaku (Hasibuan, 2007).



Pengawasan terhadap kedisiplinan karyawan dalam melaksanakan K3
dapat dilakukan salah satunya pada faktor alat dan prosedur K3. Pengawasan atas
kedisiplinan pelaksanaan K3 dilakukan untuk memastikan setiap karyawan
melaksanakan apa yang tertulis dalam peraturan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja. Dengan disiplin menggunakan alat (sarana dan prasarana) K3 dan
kepatuhan mengikuti prosedur kerja dapat mengurangi potensi terkena bahaya
saat karyawan bekerja.

Industri kelapa sawit merupakan salah satu jenis industri di Indonesia yang
memiliki wilayah untuk kegiatan produksi terbesar di Indonesia. Dikutip dari
Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Kelapa Sawit 2012-2016, angka
sementara untuk luas areal dan produksi kelapa sawit di Indonesia pada tahun
2015 mencapai 11.300.370 Ha dan estimasti luas areal untuk tahun 2016 sebesar
11.672.861 Ha (www.ditjenbun.pertanian.go.id diunduh 29 April 2017).
Dengan luas wilayah yang besar, industri kelapa sawit memiliki berbagai
tantangan yang harus dihadapi, salah satunya adalah terjadinya kecelakaan kerja
di kebun kelapa sawit.

Kebun kelapa sawit merupakan salah satu inti dari kegiatan perusahaan
kelapa sawit. Pada bagian ini karyawan mengerjakan berbagai jenis pekerjaan
seperti : menanam bibit kelapa sawit, merawat tanaman kelapa sawit dan
lingkungan dimana kelapa sawit ditanam, memanen tandan dari buah kelapa sawit
yang sudah matang, dan mengumpulkan ceceran buah kelapa sawit yang

berjatuhan dari tandannya yang disebut brondolan.


http://www.ditjenbun.pertanian.go.id/

Beberapa bagian dari pekerjaan terbagi atas pekerjaan yang berbeda-beda.
Seperti pada bagian perawatan, pekerjaan terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian
penyemprotan (semprot) dan bagian pemupukan (pupuk). Pada bagian panen, satu
orang karyawan bertugas untuk mengerjakan beberapa pekerjaan diantaranya
memotong dahan kelapa sawit, memanen tandan buah segar yang sudah masak
sesuai dengan kriteria dan standar perusahaan, dan menyusun (membersihkan)
dahan yang sudah dipotong ke tempat atau posisi yang sudah ditentukan. Dimana
masing-masing pekerjaan memiliki resiko yang berpotensi bahaya bagi setiap
karyawan.

Air Merah Estate (yang selanjutnya akan disebut AMHE) merupakan salah
satu dari 3 estate yang bernaung dalam PT.Andes Agro Investama. Pada estate ini,
fokus kegiatan adalah bekerja di lapangan yaitu kebun kelapa sawit.

Berdasarkan hasil pengamatan singkat dan wawancara dengan pihak dari
AMHE vyaitu Manager Estate, Asisten Divisi, dan PAO (Program Assurance
Officer) diketahui bahwa perusahaan sangat menekankan keselamatan seluruh
karyawannya (safety first). Demi tercapaianya safety first, perusahaan menerapkan
atau memberlakukan sistem Keselamatan dan Kesehatan Kerja di seluruh kegiatan
yang ada di perusahaan serta memberlakukan pengawasan atas karyawan untuk
mendukung pencapaian K3.

Pengawasan dilakukan dengan harapan agar kecelakaan kerja akibat
pelanggaran dan ketidakpatuhan tidak lagi terjadi di perusahaan. Berikut ini

jumlah Pelanggaran yang paling sering terjadi di AMHE pada awal Juni 2017 :



Tabel 1.1
Pelanggaran paling berat awal bulan Juni 2017
Jenis Pelanggaran Jumlah
Fleet Safety 26

Upkeep (Tidak Pakai APD) 9

Eletrikal 1
Sumber : PAO — AMHE
Keterangan :

o Fleet safety adalah pelanggaran mengenai safety unit (alat
berat), jalan dan rambu

Dari hasil pengamatan singkat dan juga wawancara, diketahui bahwa
resiko bekerja di kebun kelapa sawit sangatlah besar dan beragam. Resiko kerja
bisa berasal atau bersumber dari alam seperti bertemu dan/atau diserang binatang
buas (beruang), tergigit atau terpatok ular, tertusuk duri sawit, terluka karena alat
kerja, menghirup atau meminum bahan kimia atau bahkan racun dari bahan yang
digunakan untuk membasmi rumput dan/atau hama yang mengganggu tanaman
sawit, dan lain sebagainya.

Berikut ini tabel jumlah kejadian yang berpotensi bahaya (Nearmiss) dan

tabel jumlah kecelakaan kerja akibat gigitan ular yang terjadi di AMHE :

Tabel 1.2
Nearmiss Reporting — Potensi/Jenis Kejadian (Juni 2015 — Juni 2017)
Potensi/Jenis Kejadian Total

Dari bulan Juni 2016 -
Mei 2017

Menabrak 17



Potensi/Jenis Kejadian

Tertabrak (oleh benda bergerak)

Jatuh dari Ketinggian

Jatuh di Tempat (tergelincir, tersandung)
Terjepit

Terperangkap (terhalang, terganntung)
Terperangkap diantara/dibawah
Overstress / overexertion / overload
Bersentuhan dengan (listrik, panas, racun,
kaustik, bunyi, benda tajam, dll)
Kegagalan Peralatan

Pembuangan Lingkungan

Dipatuk Ular

Lain-lain

Total

Total

Dari bulan Juni 2016 -

Mei 2017

14

98

112

41

529

Sumber: PAO (Program Assurance Officer) — AMHE, 2017



Tabel 1.3

Nearmiss Reporting — Perilaku/Kondisi yang Tidak Aman (Mei 2016 - Juni 2017) :

Perilaku / Kondisi Yang Tidak Aman

Total

Bulan Juni 2016 -

Mei 2017
Tidak gunakan helm standard 12
Kecepatan Tinggi 4
Tidak ikut peraturan lalu lintas 11
Pekerjaan di perancah/ lantai/ tangga yang tidak 8
aman
Tidak gunakan helm safety 4
Tidak gunakan pelindung muka 3
Tidak gunakan pelindung pernafasan 1
Tidak gunakan pelindung kaki 5
Pekerjaan tanpa izin 12
Gunakan peralatan listrik yang tidak aman 2
Merokok ditempat terlarang 1
Mengangkat teknis dengan cara yang tidak aman 3
Cara Panen yang tidak aman 9
Menggunakan peralatan yang tidak layak 6
Hampir digigit ular 27
Houskeeping yang kurang memadai 6
Peralatan tanpa dilindungi 3




Total

Perilaku / Kondisi Yang Tidak Aman Bulan Juni 2016 -

Mei 2017
Kondisi Lingkungan yang berbahaya 386
Bekerja tanpa pengawas 7
Lain-lain 19
Total 529

Sumber: PAO (Program Assurance Officer) — AMHE, 2017
Keterangan :

e Nearmiss : adalah kejadian tidak aman yang terjadi pada
karyawan dan/atau perilaku tidak aman yang dilakukan oleh
karyawan yang dapat mengakibatkan kecelakaan/penyakit bagi
karyawan tersebut (berpotensi bahaya).

e  Tabel Kecelakaan Akibat Gigitan Ular

Tabel 1.4
Kecelakaan kerja akibat gigitan ular (Agustus-November 2016)

Bulan Jumlah Kasus
Agustus 2
November 3*

Sumber: PAO (Program Assurance Officer) — Air Merah Estate, 2017
*1 (satu) dari 3 (tiga) kasus tergigit ular di bulan November masuk
ke dalam kategori Lost Time (kecelakaan atau kejadian yang
menghilangkan waktu kerja)

Karena tingginya resiko yang dapat membahayakan karyawan saat bekerja
seperti yang tertulis di atas dan masih seringnya pelanggaran terjadi, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pengawasan Disiplin



Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Karyawan Kebun Kelapa Sawit Air

Merah Estate, Ketapang - Kalimantan Barat”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi
masalahnya adalah:
1. Bagaimana disiplin Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Karyawan

Kebun Kelapa Sawit Air Merah Estate, Ketapang — Kalimantan Barat

2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh internal perusahaan
terhadap disiplin Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Karyawan

Kebun Kelapa Sawit Air Merah Estate, Ketapang — Kalimantan Barat

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan karyawan Air Merah Estate

atas Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lingkungan perusahaan

2. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan yang dilakukan perusahaan
terhadap disiplin K3 karyawan Air Merah Estate, Ketapang — Kalimatan

Barat

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kepentingan Teori : penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tambahan seputar pengawasan kedisiplinan K3 dalam

perusahaan kelapa sawit.
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2. Guna Laksana : penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi kepada perusahaan mengenai pengawasan disiplin K3 dan
diharapkan dapat memberikan informasi jika ingin melakukan

perubahan atau perbaikan nantinya.
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